BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang profile perusahaan yang akan
menjabarkan terkait dengan visi, misi dan nilai-nilai dasar PT.
Richeese Kuliner Indonesia yang dilanjutkan dengan mempelajari

kamus kompetensi e cksi yang dijakankan PT.

dang berjalan, untuk
rancangan metode

uliner Indonesia

PT. Richee esia. Perusahaan ini memiliki kantor
pu§q§ di JI. Raya Bojong No.18A Cijerah, Holis, Bandung. PT.
Richeese Kuliner Indonesia merupakan anak perusahaan Nabati
Group yang bergerak di bidang Quick Service Restorant (OSR).
PT. Richeese Kuliner Indonesia didirikan pada tanggal 08
Februari 2011 dengan didirikan nya outlet pertamanya yang
berlokasi di Paris Van Java Mall (PV]) dengan menggunakan
brand Richeese Factory. pada akhir tahun 2017 perusahaan ini
telah memiliki 89 Outlet yang tersebar di hampir seluruh kota besar

di Indonesia.
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4.1.2. Visi, Misi, Nilai Nilai Perusahaan & Struktur Organisasi

Menurut Yuwono (2004), visi merupakan gambaran
menantang dan imajinatif tentang, peran, tujuan dasar,
karakteristik dan filosofi organisasi dimasa datang yang akan
mempertajam tugas-tugas strategic perusahaan.

Jadi Visi perus iartikan dari salah satu atau

gambaran da al berikut :

Sedangkan nilai merupakan serangkaian pernyataan yang
gsi sebagai kode etik untuk menjalankan organisasi.
Nilai-nilai tersebut digunakan sebagai acuan dalam menguji
setiap pengambilan keputusan dan pilihan di masa datang.
Berikut adalah Visi, Misi dan Nilai- Nilai PT. Richeese
Kuliner Indonesia :
a. Visi
“To be the first option for the customer to experience

cheese at affordable prince & quick service” Menjadi
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pilihan utama para pelanggan untuk mendapatkan
pengalaman dalam mengkonsumsi keju dengan harga

yang terjangkau dan pelayanan yang cepat

Misi
“ We entertain our valuable customer by continuously

innovating with fun, lively & socializing

Menjadi  Pribadi

A = Achiever : Mencapai prestasi yang unggul

S = Superteam : Membangun Kerjasama
yang sinergi

T = Totally Customer: ~ Mengutamakan  kepuasan
pelanggan

E = Excelellent : Menjadi perusahaan
terkemuka
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d. Struktur Organisasi
Menurut Robbins dan Coulter (2007:284) menyatakan
“Struktur organisasi dapat diartikan sebagai kerangka
formal organisasi yang dengan kerangka kerja itu tugas-
tugas pekerjaan dibagi-badi, dikelompokan, dan

dikoordinasikan.

Gambar 4. ktur Organisasi PT. 2ese Kuliner Indonesia

DIRECTOR

GM
HC F&A MARCOMM OPERATIONAL SCM BUSDEV an/ac
PROJECT & AREA
MAINTENANCE MANAGER

MANAGER
RESTAURAN

CREW LEADER

Sumber : HC PT. Richeese Kuliner Indonesaia

pada struktur organisasi di atas kita dapat melihat jalur

komunikasi dan perintah dari mulai Director hingga hirarki sampai
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ke Crew. Posisi objek penelitan utama yaitu Manager Restauran
berada di bawah departemen operational tepatnya dibawahi oleh

Area Manager dan membawahi Crew Leader dan Crew.

4.1.3. Kompetensi Review
Menurut Spencer & spencer dalam Moeheriono (2010:3-4)

menjelaskan bahwa adalah “karakteristik yang

2\_ Differntiating Competencies, merupakan faktor-faktor yang
‘membedakan setiap individu baik yang berkinerja tinggi
maupun rendah
Menyadari  sangat pentingnya kompetensi dalam

mendukung pencapaian tujuan perusahaan, dengan alasan tersebut

PT. Richeese Kuliner Indonesia pada tahun 2017 sudah melakukan

penyusunan mengenai kamus kompetensi yang diperlukan untuk

seluruh karyawan yang ada didalamnya, sebagai berikut
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Tabel 4.1. Competency Level Design 2017

Core Leadership  Functional
Level Focus Area
Competency  Competency  Competency

VII Director 50% 40% 10% Strategic

\AL | General Manager 50% 20% 20% Strategic

A% Managerial 25% 25% 50% Tectical

Tectical &
I\% Supervisor 20% 20% 60%

Operational
I General Staff 20% 10% 70% Operational
I General Worker IT 10% 0% 90% Operational
I General Worker [ 0% 0% 100% Operational

iner Indonesia

kompetensi  yang

dianggap komposisi

atau sekaié pembobotan kompetensi yang harus dipenuhi untuk
dapat menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien. Adapun
skala pembobotan dan kompetensi yang dimaksud adalah sebagai
berikut :
1. Skala Ukur Kompetensi
Skala ukur kompetensi merupakan salah satu alat ukur

yang dibuat oleh PT. Richeese Kuliner Indonesia,
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dimana fungsi dari alat ukur ini untuk menentukan

tingkatan kompetensi yang dimiliki oleh seorang

karyawan dalam menjalankan tugasnya. Adapun

skala ukur kompetensi yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

Sc

Tabel 4.2.
PT. Richeese Kuliner

Scale for Competencies

1 | Basic

Kemampuan memahami tujuan kompetensi

terbatas pada pengalaman pada saat bekerja

2 | Intermediate

Kemampuan untuk menunjukan kompetensi pada

suatu kondisi kerja tertentu

3 | Competent

Kemampuan untuk menunjukan kompetensi pada

berbagai sitauasi yang berbeda-beda.

\ 4 | Advanced

Kemampuan untuk menunjukan kompetensi pada
situasi yang komplek serta dapat memberikan
solusi atas permasalahan yang muncul dari

kompetensi tersebut

5 | Expert

Kemampuan untuk menunjukan keahlian
penggunaan kopetensi yang mencakup
perencanaan dan implementasi kompetensi

tersebut

Sumber : PT. Richeese Kuliner Indonesia
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Tabel 4.2. diatas lebih menjelasakan mengenai skala
ukur kompetensi yang dapat digunakan dalam
melakukan pengukuran seluruh kompetensi yang
diperlukan oleh sebuah jabatan, dimana dalam
menggunakan alat ukur tersebut pengguna bisa

melakukan konversi dari deskripsi menjadi tingkatan

rupakan kompetensi dasar
imiliki oleh seluruh karyawan yang
disesuaikan dengan tujuan perusahaan, hal ini dapat
terlihat hamper semua level jabatan yang ada harus

i kompetesi dasar ini.
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Tabel 4..3.

Core Competency Manager Restauran PT. Richeese

Kuliner Indonesia

Core Competency

BO1

Kemampuan untuk dapat memahami
dan menyelesaikan kebutuhan,

Customer Focus o
masalah, serta nilai-nilai internal

dan eksternal dari customer.

B02

Kemampuan untuk dapat bekerja
sama demi mencapai tujuan
Collaborative perusahaan, termasuk berbagi
kemampuan, sumber daya, atau

pengetahuan.

B03

Kemampuan untuk menyesuaikan
Agility diri dan belajar di setiap perubahan 2

situasi.

| B04

Kemampuan untuk dapat

menghasilkan ide baru dan
Innovation . .
meningkatkan proses agar lebih

efektif dan efisien.

Sumber : HC PT. Richeese Kuliner Indonesia

Tabel 4.3. diatas menjelaskan mengenai core
competency atau kompetensi dasar yang perlu
dimiliki oleh Manager Restauran yang meliputi
Custumor  Focus, Collaborative, Agility dan
Inovation
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Leadership Competency

Leadership Competency, merupakan kompetensi
yang  berhubungan  dengan  kepemimpinan,
kompetensi ini hanya di fokuskan kepada karyawan
memilki bawahan dalam menjalankan aktifitas

ihat bahwa hanya seluruh

ang akan diharuskan

ikompetensi ini.
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Tabel 4.4.
Leadership Competency Manager Restauran PT.

Richeese Kuliner Indonesia

Leadeship Competency
Lead High Kemampuan untuk dapat
LO1 Performance memberdayakan dan memimpin 2
Team orang lain untuk mencapai tujuan.

Kemampuan untuk dapat
memengaruhi, meyakinkan orang

lain untuk mengikuti dan menerima

Influence and |
L02 ide atau arahan. Membangun dan 2
Convince o
mempertahankan jaringan utama

yang dibutuhkan untuk mencapai

perwujudan ide.

Kemampuan untuk dapat memahami

visi dan strategi perusahaan,

Vision & . )
L03 kemudian menerjemahkannya 1
Strategy o )
menjadi perencanaan, dan eksekusi
yang jelas.
Kemampuan untuk dapat membaca
dan memahami situasi bisnis (resiko
dan peluang) yang berdampak pada
Business )
L04 cara perusahaan beroperasi dan 1
Acumen

menggunakan wawasan untuk
memaksimalkan efektivitas dan

profitabilitas.

Sumber : HC PT. Richeese Kuliner Indonesia
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Tabel 4.4. menunjukan dan menjelaskan kompetensi
kepemimpinan apa saja yang akan di ukur dari
seorang Manager Restauran sehingga bisa dianggap
bisa menjalankan tugas dan tanggung jawab yang
akan diberikan oleh perusahaan, kompetensi itu

ance team, influence and

a business acumen.

icheese Kuliner Indonesia :
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Tabel 4.5.

Fuctional Competncy Manager Restauran PT.

Richeese Kuliner Indonesia

Fuctional Competency
Kemampuan untuk membuat rencana
FKO1 Production Planning )
produk kuantitas berkala.
Kemampuan Menyiapkan, Mengelola
Food & Beverages dan Menggunakan bahan secara
FKO02 Handling efektif untuk mengendalikan biaya
produksi, dengan mempertimbangkan
sumber daya yang ada
Mampu melayani kepuasan
FKO03 Customer Handling
pelanggan.
Mampu membuat dan mengelola
OSR Operation )
FKO04 perencanaan strategis untuk
Management )
pengoperasian outlet.
Kemampuan menganalisa ramalan,
Material Flow .
FKO05 material dan perencanaan produk
Management . o
untuk menunjang bisnis.
FKO6 Kitchen Equipments & Mampu memanfaatkan mesin, alat
Utilities Operation dan peralatan untuk proses produksi.
Kemampuan untuk memastikan
standar kualitas produk dan
keamanan pangan dalam proses
FKO07 Food Safety ) )
produksi, proses penyimpanan,
sampai proses pengiriman ke outlet /
pelanggan.

Sumber : HC PT. Richeese Kuliner Indonesia
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Tabel 4.5. menjelaskan mengenai functional
competency yang harus dimiliki oleh seorang
Manager Restauran, fuctional competency ini yang
menjadi tolak ukur terkait dengan sesuai atau tidaknya
seorang karyawan menjabat posisi restaurant

mpetency ini terdiri dari :

oduction Planning Beverages Handling,

S

tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar Manager Restaurant

memiliki kompetensi di bawah kompetensi yang telah di tetapkan
oleh pihak management, khususnya pada Core Competency dan

Leadership Competency.
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4.1.4. Metode Seleksi yang berjalan

Menurut alex Nitisemito (1998:225), seleksi adalah kegiatan
suatu perusahaan untuk dapat memilih karyawan yang paling tepat
dalam jumlah yang cepat pula dari calon-calon yang dapat
ditariknya.

Berdasarkan hasil interview dan dokumentasi yang telah

dilakukan kepada PT. Richeese Kuliner

Pengambil
an
Keputusan

atau biasa disebut penyaringan para pelamar,
tahap ini merupakan tahap pemilihan pelamar yang
mendekati sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan.
Pada Proses screening PT. Richeese Kuliner Indonesia
melakukan beberapa poin yang menjadi acuan untuk

screening para pelamar diantaranya :
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- Latar belakang pendidikan
Latar belakang pendidikan yang disyaratkan
perusahaan untuk posisi manager restaurant
adalah minimum SMU.

- Umur atau Usia
Umur atau Usia yang disyaratkan perusahaan

ocr restauramt adalah 25 — 35

ratkan perusahaan
taurant minimum
n sebagai manager

sebagai supervisor

eese Kuliner Indonesia memiliki
tujuan untuk menggali sejauh mana pelamar memahami
teknis kerja untuk posisi manager restaurant, dan pada
proses ini setiap user memiliki kesempatan untuk
melakukan konfirmasi secara keseluruhan mulai dari
identitas pelamar, pengetahuan, pemahaman dan
kemampuan pelamar untuk posisi yang sedang dilamar,
metode yang digunakan pun lebih menyesuaikan dengan
keinginan user dalam menggali kemampuan dari setiap
pelamar yang diinterview, yang menjadi poin penting
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dari pertimbangan user dalam memberikan penilaian
terhadap pelamar ada pada bagian rekomendasi (dapat
dilihat dalam formulir interview user yang digunakan).
Dan berikut adalah formulir interview user yang
digunakan untuk menilai para pelamar restaurant

manager :

ulir Interview Kuliner Indonesia

FORM INTERVIEW

IDENTITAS KANDIDAT
Noma : Pendidikon :
Jabatan yang dilomar : Usio
HASIL INTERVIEW
Catatan User 1
HASL : OK / NOK
[ p——— acassssson )
langgal :
Catatan User 2
HASL : OK / NOK
[ p—— S )
lenggol :
Kesimpulan Akhir :

Dl)cpa' bergabung dolom poski sebagai ..........

Dw:sm dopat dipertimbangan untuk bergabung dalam posisi

Dﬁcok dapat bergabung dengan Richeese Factory.

Menyetuiui,

Tonggal :

Sumber : HC PT. Richeese Kuliner Indonesia
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3. Tes Kesehatan
Tes kesehatan ini bertujuan untuk melihat pelamar dari
sisi medis, sesuai dengan jenis usahanya PT. Richeese
Kuliner Indonesia mewajibkan untuk seluruh pelamar
untuk posisi yang berhubungan langsung dengan proses

melakukan tahap seleksi ini,

i di laboraturium yang
\ erusahaan sehingga

al ini untuk posisi Manager
menjadi  pertimbangan dalam
pengambilan keputusan untuk pelamar manager
restaurant adalah

- Hasil Rekomendasi interview user dan

- Hasil Rekomendasi tes kesehatan
4.3. Hasil Analisa dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi

dalam merancang metode seleksi karyawan berbasis kompetensi
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pada PT. Richeese Kuliner Indonesia sebagai pedoman dalam
pelaksanaan rekrutmen.

Perancangan metode seleksi berbasis kompetensi pada PT.
Richeese Kuliner Indonesia dilakukan untuk mencapai tujuan
dalam mencari calon karyawan yang memiliki kompetensi yang
sesuai dengan standarisasi kompetensi yang sudah ditetapkan oleh

pihak managmen deng mencapai tujuan perusahaan

ai perusahaan, nilai-nilai terssebut
\ menjadi salah satu acuan perusahaan dalam

- menjalankan operasional.

Langkah 2 : Pemilihan Posisi/Jabatan yang akan di analisis
Departemen operasional merupakan salah satu
departemen yang menjadi jantungnya perusahaan
dalam mencapai tujuan perusahaan, untuk mencapai
tujuan perusahaan departemen operasional harus

dapat dipastikan memiliki sumber daya manusia yang
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kompeten dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya. Keberhasilan kegiatan  operational
merupakan gambaran dari apa yang diterapkan oleh
manager restaurant kepada seluruh feam yang ada
dibawahnya, secara tidak langsung manager
restaurant merupakan salah satu posisi yang penting

perusahaan. Dari penjelasan

lebih memfokuskan
anager restaurant.

wawancara dan

an kompetensi, dan

yang dihadapi oleh
beberapa kesimpulan yang peneliti temukan sebagai

atar belakang pendidikan manager
restaurant mayoritas memiliki latar belakang
pendidikan SMU sederajat dengan jurusan
yang beragam atau berbeda-beda.

- Profile usia dari manager restaurant secara
umum berkisar diantara 27 — 33 tahun,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara usia
manager restaurant yang ada berada dalam

kategori karyawan dengan usia yang produktif
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- Profile latar belakang pengalaman kerja,
hampir semua memiliki pengalaman kerja di
posisi sebagai manager restaurant dan
supervisor restaurant kurang lebih diatas 3
tahun masa kerja di perusahaan sebelumnya.

- Tuntutan tugas dan tanggung jawab manager

skan dapat mengelola

yang terkait dengan
\ ersebut sering kali
anager resatauran
asnya, mengingat
gas dan tanggung
ereka jalankan di

Berdasarkan dari
keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
belum adanya: standar perusahaan dalam
penggalian pelamar dari sisi

kemampuan teknikal dan managerial pada saat

yang bersangkutan mengikuti proses seleksi.

Langkah 3 : Mengkaji kamus kompetensi yang telah ditentukan
oleh pihak managemen
PT. Richeese Kuliner Indonesia, pada bulan oktober
2017 telah meluncurkan kamus kompetensi, dimana
kampus kompetensi ini mencangkup beberapa aspek

diantaranya :
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- Core Competency

- Leadership Competency

- Functional Competency

Jika dikaji dari jenis kompetensi dan tujuan
kompetensi yang ada, secara umum kompetensi ini
bisa dijadikan standar untuk seluruh fungsi yang ada

menjalankan  aktivitas

~ untuk departemen HC,
\ sekali untuk
dan membuat
ntuk setiap posisi
perusahaan.
tensi review terhadap
itau  manager restaurant
ternyata secara umum profile kompetensi yang
dimiliki oleh..manager restaurant yang ada
bawah tuntutan kompetensi yang
menjadi standar dari pihak managemen.
- Belum adanya tindak lanjut lebih jauh dari
- kegiatan kompetensi review tersebut, baik

secara penyesuaian sistem atau pun metode

yang sedang dijalankan perusahaan.

Langkah 4 : Mengkaji Metode seleksi karyawan yang digunakan

pada saat penelitian
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Berdasarkan dari metode seleksi yang dimiliki oleh
PT. Richeese Kuliner Indonesia, dan berdasarkan
observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dilakukan, ada beberapa kesimpulan yang bisa penulis
sampaikan, sebagai berikut :

- Belum optimalnya tahapan seleksi karyawan

ebih cendrung menggunakan

si dan panduan
an metode seleksi

sehingga  unsur

Metode Seleksi belum menggunakan atau
mengarah ke pengukuran kompetensi yang
apkan oleh managemen

Dari beberapa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
yang t dilakukan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa,
perlunya melakukan review terhadap metode seleksi yang berjalan
dan melakukan penyesuaian atau perbaikan terhadap metode
seleksi yang selanjutnya. Sehingga diharapkan dapat membantu
pihak perusahaan dalam mencapai tujuannya, baik tujuan jangka

pendek ataupun tujuan jangka panjang.
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4.4. Usulan perancangan metode seleksi karyawan berbasis
kompetensi pada PT. Richeese Kuliner Indonesia.
Perancangan menurut Kusrini dkk (2007:79) “perancangan

adalah proses pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan
hasil rekomendasi analisi sistem”. Berdasarkan pengertian
tersebut, dapat disimpulkan perancangan tidak akan terlepas dari
proses pengembangan spesifikasi sistem baru dan rekomendasi
analisis sistem yang meliputi sistem yang sedang berjalan maupun
tujuan pengembangan sistem itu sendiri, oleh karena itu, dalam hal
ininperlu dilakukannya analisis terlebih dahulu mengenai metode
seleksi karyawan yang sedang berjalan dan metode seleksi yang
akan dirancangan sebagai bahahan perbaikan dari metode
sebelumnya.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan review terhadap
kondisi lingkungan perusahaan secara internal seperti : visi & misi
perusahaan, kamus kompetensi yang berlaku, dan metode seleksi
yang dijalankan PT. Richeese Kuliner Indonesia.dan mengacu
kepada informasi-informasi yang diperoleh pada saat dilakukan
interview dan dokumentasi terkait dengan komptensi dan metode
seleksi, maka penulis dapat mengajukan rancangan metode seleksi
yang lebih memusatkan kepada kompetensi untuk proses seleksi
Manager Restauran Adapun hasil perancangan yang bisa penulis

sarankan adalah sebagai berikut :
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Screenin » Tes . Evaluasi &
s Check Referensi

Interview User
(CBI Metode)

Pengambilan ‘
Keputusan

nformasi mengenai

media penyebaran

aryawan, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan dalam melakukan screening, khususnya

yang mi i dengan posisi yang sedang dicari dalam
penelitian ini adalah Manager Restaurant. Adapun hal-hal
yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan proses
screening (penyaringan para pelamar) adalah sebagai berikut

- Latar belakang pendidikan
Dengan memepertimbangkan tuntutan standar
kompetensi yang ada, sebaiknya untuk latar belakang
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pendidikan yang dicari minimum D3 Perhotelan/
Hospitality, hal tersebut disarankan dengan
mempertimbangkan kesiapan kerja dan pemahaman
dasar terkait dengan hospitality dan management
perhotelan. Sehingga pada saat yang bersangkutan
menjalankan tugasnya, yang bersangkutan dapat

cara yang benar sesuai

an dalam mencari
pir sama seperti

aitu antara 25 — 35

yang disyaratkan perusahaan untuk
posisi manager restaurant minimum memiliki
pengalaman 1 tahun sebagai manager restaurant / 3
tahun sebagai supervisor restaurant.

Pengalaman Berorganisasi

Penambahan unsur peneilaian dalam tahap screeing
tersebut adalah pengalaman berorganisasi, hal ini
dapat melihat keaktifan seorang karyawan dalam
situasi non formal

Penampilan
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Penampilan yang dimaksud disini, adalah cara postur
tubuh, dan cara menggunakan pakaian sesuai estetika
yang sewajarnya, hal ini perlu dijalankan, karena
manager restaurant akan secara  langsung
bersinggungan dengan pelanggan.

B. Tes

Setelah ditent ang memiliki informasi yang

ihat kemampuan
enguji respon dari
Manager, tes yang

ar merupakan tes

ah melihat seberapa besar potensi yang
\_ dimiliki oleh para pelamar untuk menjabat posisi Manager
‘Restauran. Alat test yang penulis sarankan lebih ke alat test
yang telah dimiliki oleh PT. Richeese Kuliner Indonesia,
tetapi belum di optimalkan digunakan dalam proses seleksi
manager restaurant.
Berikut adalah golongan tes yang penulis sarankan:
- Tes Kemampuan pemahaman
Tes kemampuan pemahaman, tujuan tes ini adalah

sebagai tes dasar untuk mengukur pelamar dari sisi
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kemampuan untuk melakukan analisa, pemahaman
dalam menerima informasi.

- Tes Kecerdasan
Tes kecerdasan, tujuan tes ini adalah untuk mengukur
kecerdasaran pelamar dari sisi kecerdasan intelektual
(IQ) dengan harapan pelamar yang memiliki tingkat

dapat menerima,

asi menjadi fakta

jabatan Manager

sisi perilaku dan gaya

oleh pelamar dalam

Untuk memenuhi semua saran yang diberikan penulis dalam

ancangan metode seleksi karyawan ini, penulis
menyarankan untuk menggunakan beberapa alat test yang
sudah ada di PT. Richeese Kuliner Indonesia, yang belum
secara optimal digunakan dalam metode seleksi karyawan
ini. Adapun alat test psikologi yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

1. IST (Intelligenz Struktur Test)
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Menurut Eduardus Pambudi dalam Portal informasi
dan  Konsultasi  Psikologi di ~ Indonesia

(http://www.psikoma.com/aspek-kecerdasan-

dengan-tes-psikotes-ist/) yang diakses pada tanggal

10 Februari 2018, menyatakan bahwa :Secara umum,
masing-masing dari 9 subtest IST yang tersaji,

juan pengukuran khusus.

tusan, informasi

1 pemikiran secara

mengenai suatu

Eleksibilitas dalam berpikir, dan menganalisa

mntar kejadian, serta menjelaskan pola
berpikir seseorang.

d) Berpikir logis dan juga memahami persoalan

¢) Kemampuan dalam berhitung, berpikir secara
induktif, dan juga bagaimana proses penalaran
yang dimiliki seseorang.

f) Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
persoalan yang berhubungan dengan angka —
angka, serta problem solving secara logis dan

teratur
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g) Kemampuan melakukan abstraksi dan juga
konstruksi, serta bagaimana kemampuan analisa
seseorang

h) Kemampuan untuk membayangkan bangun ruang,
kemampuan spasial, kemampuan tiga dimensi, dan

juga kemampuan konstruktif yang dimiliki

emampuan un an konsentrasi dan

g Wat.
al

Ada banyak hal yang bisa diperoleh apabila seseorang

mengikuti tes IST secara penuh, yaitu seluruh subtest
diberikan dan dikerjakan dengan serius dan penuh
konsentrasi. Berikut ini adalah hal — hal yang akan

diperoleh seseorang dari mengerjakan tes IST :

a)  Kecerdasan secara umum, atau yang populer

dikenal sebagai IQ
b)  Kemampuan dan juga pola berpikir seseorang

¢)  Profil kecerdasan dan cara berpikir, yang terdiri

dari dua bentuk profil cara berpikir, yaitu :

- Pola dan cara berpikir verbal — teoritis,
dimana seseorang penuh pertimbangan
dan  juga  berpikir = berdasarkan

kemampuan secara teoritis.
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- Pola dan cara berpikir praktis — konkrit,
dimana seseorang cenderung berpikir
praktis, yang berfokus pada bagaimana
menyelesaikan sebuah masalah yang ada
di depan mata dengan peralatan atau

situasi yang ada secara nyata.

Psikologi (2013)

ebly.com/tes-

g — masing mewakili need dan role

tertentu.

Aspek-aspek yang diukur adalah sebagai berikut:

a. Work Direction:

1. Need to finish task (N)
2. Hard intense worked (G)
3. Need to achieve (4)
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b. Leadership:

1. Leadership role (L)
2. Need to control others (P)

3. Ease in decision making (I)

e. Work Style:
type (C)
2. Interest in working with details (D)

3. Theoretical type (R)

f. Temperament:

1. Need for change (Z)
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2. Emotional resistant (E)
3. Need to be forceful (K)

g. Followership:

1. Need to support authority (F)
2. Need for rules and supervision (W)

engan potensi yang
elanjutnya adalah
. Tahap ini bisa

elakukan penyesuaian mengenai teknik
dan kelengkapan wawancara dari yang biasa dilakukan
an yang penulis sarankan, adapun penyesuaian tersebut

adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.5. Form Interview HC

IDENTITAS KANDIDAT
Nama H Pendidican
Jebxar yang diamer H s
WAWANCARA
DIMENST URATAN KATEGORL CATATAN
1 23|45
. N S
A01 | Pasampiian Dirk ke thihrea cecr. 'ni)
B s 52300 530 ke Rei” 203 T
A3 |Etika (Sopan Santun) i
A0 | Kemampuas Komenikasi ils oon Jo2s
yevs
A%4 2 )a" wterirrs BT |
co
)1 [Customer Foces
s
03 |Agility
TP p——
B84 |Banavation rennghanan proses agw lebin efeinl dn efisien.
Lowensias o
T —
101 [Leed igh o A e ANYTRY
7o o —
froa & sins ke Pt
102 et remd 2 19 B2 ik
et
enom e
w03 [vi e recyad ey
< pta
- — St
. e r ensctunn
104 | SushREECIme Precgere sxn WA renyaimalan
ity g i
reternast et peusran anon 2 pevaaten
Bandurg,
T rankan
2 e
3 ame
4 b D Tidak Disarankan R
s Bokcsda Nora & Tanda Tangan

Sumber : Rancangan Penulis

Evaluasi & Check Referensi

Tahap Evaluasi dan pengecheckan referensi, untuk posisi
Manager Restauran tahap ini tidak kalah pentingnya dengan
tahapan yang lain, karena tahap ini bisa memberikan

informasi terkait dengan riwayat yang bersangkutan pada
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saat bekerja di perusahaan sebelumnya. Adapun hal-hal
yang perlu dikonfirmasi sesuai dengan pengecheckan

referensi adalah sebagai berikut :

- Kinerja (Performance Kerja)
- Alasan Berhenti (jika sudah tidak bekerja)
- Sikap Kerja (Attitude)

an user atau calon

sudah dinyatakan

jabatan yang dicari dalam hal ini
adalah Manager Restauran. Pada tahap ini penulis

lakukan penyesuai terkait dengan teknis dan form yang
digu;a?an dalam melakukan interview atau wawancara
dengan pelamar, adapun penyesuaian tersebut adalah

sebagai berikut :
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Gambar 4.6. Form Interview User

FORMULIR PENILAIAN HASIL WAWANCARA
IDENTITAS KANDIDAT
Nama Pendidican
Jabar yang diaTar Uss
WAWANCARA
DIMENST URATAN KATEGORI CATATAN
112|345
L S
01 |Pesampilan Diri :;::"::‘: 3 s e i sk
AD2 |Etika (Sopan Santun) 4
203 | Kessampuaa Ko ess ot mtart e e e s
Ana | P L4020 YTND DTSN N (g peran dnageT dean
Aarva daom beraer g Slaver
CORE COMP
uction Plannisg pe memzat noca g teuda
P a=, Mage de Sawr
& Beverage Handling e arge
e soried
[Customer Handling ¥
TOM P d mengeioky = " 523 s
R Opmaton Mmogement JITo memost o JU————
o ranagema) o J——
& relader L=od TuAEs
:
BT A PeTL
fonren e won ol
e o pmgetren b a2
L N Bandurg,
| Disarankan
2
3 Qe
4 b nkan N —
5 B S Narva & Tanda -éﬂz jan
Sumber : Rancangan Penulis
-
e ™
.
F. Tes Kesehatan

Tes Kesehatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa
pelamar tersebut tidak memiliki gangguan kesehatan yang
akan mengganggu operasional kerja yang manjadi ruang
lingkup kerjanya. Tahap tes kesehatan adalah tahap akhir

sebelum pelamar dinyatakan lolos atau tidak menjadi
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karyawan diperusahaan. Ruang lingkup tugas dan tanggung
jawab Restauran Manager dari mulai perencanaan bahan
baku, sampai dengan harus memastikan bahwa produk yang
diberikan kepada pelanggan adalah produk terbaik sesuai
dengan standar yang ada, oleh karena itu. Tes kesehatan
diwajibkan untuk posisi ini, teknis pemerikasaan perusahaan

bekerjasama sehingga standar

dalam mengambil sebuah keputusan
adalah semua hasil yang telah pelamar lakukan dalam semua
ap seleksi yang ada, seperti :

Hasil Screening

Hasil Tes

Hasil Interview HC (Wawancara Awal)

Hasil konfirmasi Referensi

Hasil Interview User (Wawancara Akhir)

AT o e

Hasil Tes Kesehatan.
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Pengambilan keputusan akan dirangkum dalam bentuk
Form Selection Report, dalam pembuatan form tersebut
penulis bekerja sama dengan Psikolog yang ada di PT.
Richeese Kuliner Indonesia, sehingga bentuk pengukuran
dan sekala yang ditentukan penulis kembalikan kepada
pihak PT. Richeese Kuliner Indonesia. Adapun bentuk dari

selection re ng adalah sebagai berikut:
Gambar 4.7.
Fo lection ort H 1
Report
NAMA | PENGALAMAN
TGL F POSISI YANG DITU
PENI TGL PEMERIKSAAL
ompets Y
SKALA

- Vision &Strategy

- Business Acumen

Functional Competency
- Priduction Planning
F&B Handling

- QSR Operation Management

- Material Flow Management

- Kitchen Equipments & Utilities
Operation
- Food Safety

Sumber : Rancangan Penulis
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Gambar 4.8

Form Selection Report Halaman 2

Selection Report Richeese zctony
NAMA : PENGALAMAN
TGL LAHIR / USIA B POSISI YANG DITUJU
PENDIDIKAN B TGL AN

Mapping Potency

SKALA
1 2 3 4 5
gnitif
ampuan Anali
tabilit L
Relasi Sosial rang
Kepemimpinan dang
Sikap Kerja / Ketah: kup
Inisiatif aik
Kepatuhan Terh; an Baik Sekali
Kerjasama
Kriteria Kesil
N iap d
Ini Siap U Belum Siap
Bekerja Nean BOBOT
Potency 8-9 GreyArea | 5-7 Grey Area <5Grey Area 40%
cy 4 Grey Area 3 <3 Grey Area
rey Area < 3 Grey Area 60 %
Fung 3-4Grey Area < 3 Grey Area

O Siap untuk bekerja
O Siap dengan catatan pengembangan
O Belum Siap

Sumber : Rancangan Penulis
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4.5. Uji Coba Metode Seleksi Karyawan Berbasis
Kompetensi
Untuk mengetahui bagaimana metode seleksi karyawan
berbasis kompetensi pada PT. Richeese Kuliner Indonesia, sesuai
dengan tujuan dari penelitian yang telah disampaikan diawal,
penulis dan pihak PT. Richeese Kuliner Indonesia sepakat untuk

melakukan uji karyawan berbasis

Gambar 4.9. Flow Proses Uji Coba

Pelaksanaan Hasil
Uji Coba . Uji Coba . M

Sumber : Rancangan Penulis
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A.  Persiapan
Persiapan yang dilakukan untuk melakukan uji coba metode
seleksi yang telah dirancang adalah sebagai berikut :
- Form Lamaran Pekerjaan (FLK) yang telah dimiliki oleh
PT. Richeese Kuliner Indonesia
- Buku tes & lembar jawaban untuk alat tes psikologi IST
¢ g telah dimiliki oleh PT.

etode seleksi karyawan berbasis
kompetensi ini dilakukan oleh Penulis yang didampingi oleh
awan HC yang bertugas sebagai staff Rekrutmen.

Berikut adalah agenda pelaksanaan uji coba tersebut :
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Tabel 4.6..  : Proses Uji Coba

0 b Menerima Posisi : Manager Restauran /. Jumlah
5 -Feb—
5018 mulir Man mintaan : 1 Orang / Penempatan :

er Needs idung

) Dari 80 Lamaran yang Masuk, 5
08 - Feb— | Screening

ndidat yang diproses masuk ke proses
2018 \didat yane € P

Interview User fode Seleksi karyawan yang berjalan

e Seleksi karyawan berbasis

hpetensi
20 - Feb — .
! Test Kesehatan | Dilakukan oleh staff Rekrutmen
2018 .
™

Pengambilan keputusan dilakukan oleh
r dan Staff Rekrutmen dan didampingi
26 - Feb— | Pengambilan [ulis dan hasil keputusan yang diambil
2018 butusan lah kandidat yang diproses dengan
nggunakan metode seleksi karyawan

basis kompetensi

Sumber : HC PT. Richeese Kuliner Indonesia
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Seluruh proses uji coba dilakukan oleh penulis, staff
rekrutmen, dan user, serta diawasi oleh HC Manager PT.

Richeese Kuliner Indonesia

Hasil Uji Coba
Setelah dilakukan nya proses pengujian, maka proses

selanjutnya ad ikan hasil dari uji coba yang

ing memiliki pengaruh positif

\ terhadap kualitas kandidat yang akan diberikan
~ kepada pihak user.

- Tahapan Tes secara postif membantu sangat pihak HC
dalam melakukan profiling dari kandidat yang sedang
di proses, sehingga dapat diketahui dari dini mengenai
potensi yang dimiliki oleh kandidat, sehingga dapat
menambah kepercayaan diri staf rekrutmen dalam

menyampaikan profile kandidat kepada user. Hanya

Iv -137



untuk melakukan tahapan ini, memerlukan tambahan
waktu dalam proses pemenuhan.

Tahapan Interview HC secara positif membantu pihak
HC untuk dapat melakukan pengukuran kompetensi
yang dimiliki oleh kandidat sehubungan dengan
jabatan yang akan diberikan, hanya proses ini

kup lama dalam menggali

“dimiliki oleh kandidat,
\ C khsusunya staff

aan kompetensi

Referensi dianggap
ahwa kandidat yang
miliki riwayat negatif dari
catatan yang ada di perusahaan sebelumnya, ini dirasa
membantu_pihak managemen dalam
iko-resiko yang akan muncul
khususnya tindakan kriminal

Tahapan Interview User, khusus untuk tahapan
interview user dengan menggunakan metode seleksi
berbasis kompetensi, secara garis besar user
melakukan penggalian kemampuan yang dimiliki
oleh setiap kandidat, yang membedakan hanya ada
pada terstruktur atau tidaknya pertanyaan-pertanyaan
yang akan disampaikan oleh user kepada kandidat,

dan user memiliki tambahan tugas untuk dapat
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menyimpulkan  mengenai  tingkat  kemahiran
kompetensi yang dimiliki oleh setiap kandidat.
Tahapan Tes Kesehatan tidak mengalami perubahan
dalam kedua proses metode seleksi karyawan
tersebut.

Tahapan Pengambilan Keputusan, pada tahapan

pihak user dan HC merasa

alam tahapan ini, pihak rekrutmen
memerlukan waktu yang lebih dalam membuat
sebuah selection report, mengingat harus banyak
‘mempertimbangkan semua aspek dalam memberikan
referensi kepada user dan perlu melakukan validasi
kepada psikolog terkait hasil selection report yang
dibuat.
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D.  Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji coba metode
seleksi karyawan berbasis kompetensi terbagi kedalam dua
kelompok kesimpulan yaitu kesimpulan terkait dengan
keunggulan da kesimpulan terkait dengan kekurangan

sebagai berikut :

Keunggulan :

Kekurangan :

- Proses pemenuhan permintaan karyawan jadi lebih lama

- -Pe"rlu dilakukannya pembekalan khsusunya pada
metode interview berbasis kompetensi

- Memerlukan biaya yang lebih besar dibandingkan
dengan metode seleksi yang sudah berjalan, khususnya
pada biaya pembelian alat test, kunci jawaban, dan
pencetakan form-form yang digunakan dalam proses

seleksi tersebut.

IV - 140



